





1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial maka manusia pun senantiasa berinteraksi 
dengan manusia yang lain untuk suatu kebutuhan, karena pada dasarnya manusia 
selalu menggunakan berbagai alat untuk memenuhi kebutuhannya. Seperti 
berpindah ke suatu tempat pun manusia rela karena sebuah keharusan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Urbanisasi merupakan salah satu gejala yang banyak menarik perhatian 
karena tidak hanya berkaitan denganqa masalah demografi, tetapi juga 
mempunyai pengaruh penting terhadap proses pertumbuhan ekonomi (Davis, 
1987, Pernia, 1984). Dengan kata lain, perekonomian dapat tercermin melalui 
jumlah penduduk dan pendapatan per kapita di suatu negara (Adon Nasrullah 
Jamaludin, 2015:187). 
Dikutip dari Sosiologi Perkotaan (Adon Nasrulloh, 2015:187-188) Thomas 
Malthus menyatakan tentang hubungan antara pertumbuhan penduduk dan 
pembangunan ekonomi bahwa jumlah populasi di suatu negara akan meningkat 
cepat sesuai deret ukur atau tingkat geometris, sedangkan persediaan pangan 
meningkat menurut deret hitung. Artinya penduduk menjadi unsur penting dalam 
kegiatan ekonomi dan usaha membangun suatu perekonomian. Jumlah penduduk 
umumnya dikaitkan dengan pertumbuhan income per capita suatu negara yang 





Menurut Todaro dalam buku Sosiologi Perkotaan (Adon Nasrulloh 2015: 
188) Salah satu motivasi seseorang untuk berpindah ke kota (urbanisasi) adalah 
motif ekonomi. Perpindahan penduduk desa ke kota, selain karena faktor daya 
tarik kota, juga disebabkan oleh dorongan kemiskinan dan kelangkaan lapangan 
kerja pedesaan (push factor). Karena pedesaan tidak dapat memberikan sumber 
penghidupan, penduduk pedesaan pindah ke kota dengan harapan dapat 
menemukan sumber penghidupan yang baru (2015:190). Seiring terjadinya 
urbanisasi di masyarakat desa, maka banyak proses akulturasi yang terjadi. 
Menurut Koentjaraningrat, istilah akulturasi adalah mengenai proses sosial 
yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu 
dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian 
rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah 
ke dalam kebudayaan itu sendiri (2009:202). 
Adapun unsur-unsur kemasyarakatan yang mengalami perubahan biasanya 
adalah mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perikelakuan, 
organisasi sosial, lembaga-lembaga kemasyarakatan, stratifikasi sosial, kekuasaan, 
tanggung jawab, kepemimpinan, dan sebagainya. Dalam masyarakat maju atau 
pada masyarakat berkembang, perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan selalu 
berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi (Abdulsyani, 2012:163). 
Perubahan sosial berarti modifikasi atau perubahan institusi sosial atau 
pola-pola  peran sosial. Yang ditekankan disini adalah perubahan penting dalam 
perilaku sosial atau perubahan dalam sistem sosial yang lebih besar, bukan 





kepada perubahan dari segi hubungan sosial yang ada, seperti dalam kehidupan 
keluarga, ekonomi atau agama. 
Jacobus Ranjabar (2008:14) mengatakan perubahan sosial (masyarakat) 
berarti yang berbeda dari apa yang terjadi di masa lalu. Kebanyakan alasan 
mengapa orang-orang melawan dan menolak perubahan adalah takut akan 
perubahan, takut akan hal belum diketahui, takut memiliki, melakukan, atau 
mendapatkan sesuatu yang berbeda. Namun demikian, bagi kebanyakan orang, 
yang paling menakutkan mereka adalah meninggalkan zona nyamannya dan takut 
mengambil resiko. 
Serjono Soekanto (2013:327) mengatakan bahwa masalah generasi muda 
pada umumnya ditandai oleh dua ciri yang berlawanan, yakni keinginan untuk 
melawan (misalnya dalam bentuk radikalisme, delinkuensi, dan sebagainya) dan 
sikap yang apatis (misalnya penyesuaian yang membabi buta terhadap ukuran 
moral generasi tua). Sikap melawan mungkin disertai dengan suatu rasa takut 
bahwa masyarakat akan hancur karena perbuatan-perbuatan menyimpang. 
Sementara itu, sikap apatis biasanya disertai dengan suatu rasa kecewa terhadap 
masyarakat. 
Masa remaja dikatakan sebagai suatu masa yang berbahaya karena pada 
periode itu, seseorang meninggalkan tahap kehidupan anak-anak, untuk menuju 
ke tahap selanjutnya, yaitu tahap kedewasaan. Masa ini dirasakan sebagai suatu 
krisis karena belum adanya pegangan, sedangkan kepribadiannya sedang 
mengalami pembentukan. Pada waktu itu dia memerlukan bimbingan, terutama 





Desa Sukaresmi  adalah sebuah desa yang kini masyarakatnya mengalami 
urbanisasi khususnya pada kaum remaja. Dari tahun ke tahun pasti ada yang 
melakukan urbanisasi, karena seiring banyak yang melakukan urbanisasi para 
remaja akhirnya hendak mengikuti dan meniru. Urbanisasi disini karena ingin 
keluarnya masyarakat khususnya remaja terhadap masalah-masalah sosial yang 
ada di Desa. 
Permasalahan yang ada di Desa Sukaresmi, diantaranya pendapatan 
perkapita rendah, lapangan pekerjaan yang sempit, tingkat kesejahteraan yang 
masih rendah, kurangnya fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan lain-lain. 
Jadi faktor utama remaja melakukan urbanisasi adalah kebutuhan akan memenuhi 
biaya hidup. Adapun data yang melakukan urbanisasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Remaja Urbanisasi 




15-24 514 469 309 188 60% 40% 
Jumlah 983 497 50,5% 
Sumber: Data Desa Sukaresmi Tahun 2015 
 
Dengan melihat jumlah data remaja yang berurbanisasi ke Kota, 
khususnya ke Kota Cikarang dan Kota Bogor, ternyata setengahnya dari jumlah 
remaja di Desa Sukaresmi melakukan urbanisasi ke Kota. 
Perilaku remaja di Desa Sukaresmi banyak yang melakukan perilaku 
menyimpang, khususnya para remaja yang sudah putus sekolah dan menganggur. 





sangat berpengaruh sekali terhadap pola pemikirannya. Karena mayoritas orang 
beranggapan pendidikan tidak penting yang penting hanyalah skill yang harus 
dimiliki. Salah satu faktor pengangguran adalah minimnya pendidikan yang 
rendah sehingga menimbulkan perilaku menyimpang misalnya, kejahatan, dan 
minum-minuman keras bahkan Narkoba. Dan bagi kaum remaja perempuan yang 
menganggur biasanya setelah putus asa terlalu lama menganggur mereka lari 
menjadi wanita malam.  
Urbanisasi yang terjadi di Desa Sukaresmi, membawa banyak perubahan 
yang terjadi, ada dampak positif dan negatif, perubahan yang paling mencolok 
adalah dari segi gaya hidup, pergaulan, dan pakaian. Urbanisasi ini telah banyak 
merubah kebiasaan kaum rantau, khususnya kaum remaja, dimana kaum remaja 
yang sekarang lebih individualisme dan remaja desa yang hedonisme.  
Remaja desa yang melakukan urban banyak yang berubah dari segi 
kebiasaanya sudah terbawa oleh kebiasaan kota, dari orang yang biasanya belanja 
ke warung-warung sembako menjadi belanja ke indomart dan alfamart yang 
terbilang praktis. Dari tadinya tempat kumpul dan makan di rumah tapi menjadi  
kumpul dan nongkrongnya di kafe, rumah makan dan sebagainya. Yang biasanya 
belanja ke pasar-pasar tradisional dan swalayan menjadi belanja pakaian di mall 
sambil nonton. Yang biasanya membeli pakaian setahun sekali sekarang tiap 
gajihan membeli pakaian, menyesuaikan dengan partner kerjanya. Yang biasanya 
mengobrol bersama sudah jarang dilakukan oleh kaum urban ini menjadikan 
mereka individualis mengobrol pun kalau ada kebutuhan saja. Jadi remaja urban 





masyarakat perkotaan. Seperti siang dan malam maka negatipun ada sisi 
positifnya, perubahan yang positifnya taraf ekonomi lebih meningkat sehingga 
membantu meringankan beban orang tua.  
Pada dasarnya manusia akan melakukan berbagai cara untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, lapangan pekerjaan yang sempit, modal yang kurang dan 
minimnya pendidikan mengharuskan orang-orang melakukan urbanisasi. 
Urbanisasi merupakan salah satu bagian dari proses akulturasi. Dimana seseorang 
mencoba menyesuaikan dengan lingkungan barunya dengan cara meniru 
kebiasaan lingkungan tersebut. Yang akhirnya disinilah terjadi proses akulturasi 
sehingga merubah kebiasaan di kampung halamannya. 
Akan tetapi dalam sebuah dampak tidak selalu mengandung negatif, 
seperti halnya remaja Desa Sukaresmi pasca urbanisasi menjadi rajin dan 
melakukan penyesuain diri terhadap norma-norma di masyarakat, karena bakat 
dan minat mereka tersalurkan dengan baik dalam hal positif di dunia kerja. 
Berangkat dari masalah diatas, inilah yang menjadi ketertarikan peneliti 
dalam penelitian ini, karena yang peneliti lihat untuk sekarang ini khususnya di 
Desa Sukaresmi banyak sekali dampak yang terjadi pasca urbanisasi, ada dampak 
yang postif dan ada juga yang negatif. Selain itu masih banyak pula pengaruh dari 
urbanisasi terhadap proses akulturasi. Maka dari itu, peneliti melakukan sebuah 
studi penelitian dengan judul “Dampak Pasca Urbanisasi Dalam 
Menanggulangi Perilaku Menyimpang Pada Remaja”. (Penelitian Tentang 
Proses Akulturasi Pasca Urbanisasi Perilaku Remaja di Desa Sukaresmi 





1.2 Identifikasi Masalah 
Adapun masalah teridentifikasi dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya perilaku menyimpang sebelum urbanisasi di Desa 
Sukaresmi Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. 
2. Tingkat pendidikan masih rendah sehingga mengakibatkan 
banyaknya pengangguran dikalangan remaja. 
3. Adanya proses akulturasi remaja di masyarakat Desa Sukaresmi 
pasca urbanisasi. 
4. Urbanisasi mengakibatkan terjadinya perubahan kebudayaan baik 
yang material maupun yang immaterial di masyarakat Desa 
Sukaresmi. 
5. Perubahan sosial dari fungsi manifest ke fungsi laten. 
6. Adanya kendala-kendala yang dihadapi tokoh masyarakat dalam 














1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya dapat 
disusun sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku penyimpangan remaja di Desa 
Sukaresmi Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mendorong remaja melakukan urbanisasi? 
3. Bagaimana proses akulturasi pasca urbanisasi pada masyarakat Desa 
Sukaresmi Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor? 
4. Bagaimana perilaku remaja pasca urbanisasi di masyarakat Desa 
Sukaresmi Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor? 
 
1.4 Tujuan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku penyimpangan remaja di 
Desa Sukaresmi Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong remaja melakukan 
urbanisasi. 
3. Untuk mengetahui proses akulturasi pasca urbanisasi pada masyarakat 
Desa Sukaresmi Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. 
4. Untuk mengetahui perilaku remaja pasca urbanisasi di masyarakat 






1.5 Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis, praktik 
maupun secara akademis. Ada beberapa hal dapat dipandang sebagai manfaat 
positif dengan mengangkat penelitian ini, diantaranya: 
1.5.1 Kegunaan Akademisi (Teoritisi) 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Khususnya pengetahuan yang berhubungan dengan dampak pasca 
urbanisasi dalam menanggulangi perilaku menyimpang pada remaja. Karena 
urbanisasi merupakan suatu proses pengembangan dan konsentrasi ruang 
terbangun, yang berfungsi sebagai pemerataan penduduk, dan menjadikan sumber 
daya manusia yang berpotensi dan berkualitas. 
1.5.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian penelitian ini akan memberikan penjabaran kepada para remaja 
bahwa dampak positif pasca urbanisasi dalam perubahan perilaku menyimpang 
khusunya dikalangan remaja menjadi mematuhi dan mencoba menyesuaikan 
perilaku sesuai norma-norma yang ada. Karena bakat dan minatnya tersalunrkan 
di urbanisasi. 
 
1.6 Kerangka Pemikiran 
 Masalah sosial merupakan suatu ketidaksesuaian antara unsur-unsur 
kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. 
Atau, menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokok warga kelompok 





normal terdapat integrasi serta keadaan yang sesuai pada hubungan-hubungan 
antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat (Soerjono soekanto, 2013:313). 
 Persoalan yang dihadapi oleh masyarakat-masyarakat pada umumnya 
sama, misalnya dalam hal kejahatan, kejahatan disebabkan karena kondisi-kondisi 
dan proses-proses sosial lainnya. Menurut Soerjono Soekanto (2013:323) Tinggi 
rendahnya angka kejahatan berhubungan erat dengan bentuk-bentuk dan 
organisasi-organisasi sosial dimana  kejahatan tersebut terjadi. Maka, angka-
angka kejahatan dalam masyarakat, golongan-golongan masyarakat dan 
kelompok-kelompok sosial mempunyai hubungan dengan kondisi-kondisi dan 
proses-proses. Misalnya, gerak sosial, persaingan serta pertentangan kebudayaan, 
ideologi politik, agama, ekonomi, dan seterusnya. 
 Dalam pengantar sosisologi bahwa sikap tindak menyimpang merupakan 
kegagalan mematuhi aturan-aturan kelompok. Kelompok merumuskan aturan-
aturan dan berusaha menegakannya. Berdasarkan tolak ukur itu, akan dapat 
ditentukan apakah seorang anggota kelompok melanggar aturan sehingga 
dianggap sebagai penyimpang (Soerjono Soekanto, 2013:196).  
Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke kota. Harapan yang 
ingin diperoleh dari migrasi ke perkotaan adalah pekerjaan dan pendapatan yang 
tinggi di perkotaan. Pesatnya pertumbuhan industri dan sektor perdagangan secara 
langsung menyebabkan tingkat upah di kota lebih tinggi dibandingkan dengan 
upah di pedesaan yang umumnya bergerak dalam bidang pertanian. Disamping 
itu, sempitnya lapangan pekerjaan, fasilitas dan infrastruktur yang tidak memadai 





di suatu Negara dapat mengindikasikan tingkat perkekonomian yang tinggi. 
Demikian juga, sebaliknya. Tingkat perekonomian yang tinggi di suatu Negara 
umumnya dapat mendorong terjadinya pembangunan di Negara tersebut (Adon 
Nasrullah, 2015:188). 
 Salah satu dampak dari urbanisasi adalah terjadinya perubahan sosial dan 
akulturasi. Akulturasi merupakan segala perubahan pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, 
termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola perilaku di antara 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Menurut Kingsley Davis dalam 
pengantar sosiologi merupakan sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
struktur dan fungsi masyarakat (Soerjono Soekanto, 2006:261). 
 Menurut Farley dalam buku Sosiologi perubahan sosial (Piotr Sztompka, 
2004:5) perubahan sosial adalah perubahan pola perilaku, hubungan sosial, 
lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu. Konsep perubahan sosial 
meliputi atom terkecil dinamika sosial, perubahan keadaan sistem sosial atau 
perubahan setiap aspeknya. Tetapi, perubahan tunggal jarang terjadi dalam 
keadaan terisolasi (2004:5). 
 Dalam Antropologi bahwa akulturasi menyangkut konsep mengenai 
proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan suatu kebudayaan 
tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga 
unsur-unsur asing itu lambat-laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan 






Masa remaja adalah keadaan emosi yang tidak stabil, sehingga acap kali 
remaja melakukan perilaku menyimpang yang tak diinginkan oleh masyarakat, 
misalnya yang terjadi di Desa Sukaresmi ini remaja yang sudah putus sekolah 
yang tidak melanjutkan sekolah lagi dan menjadi pengangguran biasanya 
melakukan tindak kejahatan yang yang mengambil barang atau hak orang lain 
dengan secara paksa, serta minum-minuman keras, dan ada pula yang menjadi 
wanita malam. Remaja yang pengangguran sangat rentan sekali melakukan 
penyimpangan, karena tidak mempunyai kesibukan tetapi butuh terhadap ekonomi 
dalam biaya hidup yang akhirnya menghalalkan segala macam cara untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan melakukanlah penyimpangan tersebut. Dalam 
diri seorang individu ada keinginan untuk berubah sehingga remaja yang 
melakukan penyimpangan mencoba untuk hijrah ke kota dengan harapan bisa 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang baik.  
Setelah melakukan urbanisasi, remaja yang melakukan penyimpangan 
berubah menjadi remaja yang melakukan conformity (penyesuaian) terhadap 
lingkungan. Urbanisasi ini menjadi hal yang positif karena menjadi 
pengaplikasian bakat dan minat remaja sehingga dapat menanggulangi 
penyimpangan yang terjadi sebelumnya di Desa Sukaresmi. Dari segi gaya hidup 
yang tadinya minum-minuman keras sudah di tinggalkan karena kesibukan kerja,  
gaya hidup yang sekedar nongkrong pun sudah tidak dilakukan karena lebih 
memilih hal-hal yang lebih bermanfaat yang berguna untuk kehidupannya. 
Akan tetapi dalam urbanisasi terjadi akulturasi yang merupakan bagian 





secara turun temurun, dimana dalam proses akulturasi menurut (Beni Ahmad 
Saebani, 2012:191) Terjadinya perubahan cara pandang tentang kehidupan 
bermasyarakat dari cara lama kepada cara yang baru, misalnya silaturahmi kepada 
orangtua dan kerabat yang dulu harus dilakukan secara berhadap-hadapan, kini 
silaturahmi dapat dilakukan dalam jarak jauh, melalui telepon, pesan singkat, dan 
lain-lain. Sehingga dari cara pandang merubah juga gaya hidup misalnya biasanya 
berbelanja di warung menjadi gengsi karena bisa ke indomart yang lebih praktis. 
Terjadinya perubahan cara pergaulan serta semakin terbukanya hal-hal 
yang awalnya dianggap tabu, misalnya hubungan antar remaja yang semakin 
terbuka. Dari pergaulan pun merubah cara berpakaian dari yang tadinya tertutup 
menjadi terbuka, seiring berkembangnya zaman mengikuti mode-mode yang lagi 
trend. 
Ketika struktur masyarakat berubah, maka fungsi dan peran, pola pikir dan 
pola sikap masyarakat pun berubah. Menurut pandangan Robert K Merton, 
melalui Tipologi Adaptasi menjelaskan tentang penyimpangan melalui struktur 
sosial. Menurut teori ini, struktur sosial bukan hanya menghasilkan perilaku yang 
konformis saja, tetapi juga menghasilkan perilaku menyimpang. Dalam struktur 
sosial di jumpai tujuan dan kepentingan, dimana tujuan tersebut adalah hal-hal 
yang pantas dan baik. Selain itu, diatur juga cara untuk meraih tuuan tersebut 
apabila tidak ada kaitan antara tujuan (cita-cita) yang ditetapkan dengan cara 





Dalam hal ini merton mengemukakan tipologi cara-cara adaptasi terhadap 
situasi, yaitu konformitas, inovasi, ritualisme, pengasingan diri, dan 
pemberontakan. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah remaja desa yang mengalami 
perubahan sosial dan akulturasi akibat terjadinya urbanisasi dalam kehidupannya, 
sangat terlihat sekali dalam kehidupan remaja desa yang melakukan urbanisasi 
bahwa mereka telah mengalami akulturasi dalam kehidupan sehari-harinya, 
penyebab akulturasi ini karena adanya urbanisasi (pergi ke kota), seiring yang 
berurbanisasi berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungannya secara tidak 
langsung mereka telah mengikuti kebiasaan masyarakat kota, bisa dikatakan 
urbanisasi telah merubah kehidupannya. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Sukaresmi, 
kecamatan Sukamakmur kabupaten Bogor. Hal ini karena desa ini adalah banyak 
yang melakukan urbanisasi untuk mengadu nasib di daerah asing. Dalam 
kehidupan remaja Desa terlihat sekali dampak yang ditimbulkan dari urbanisasi. 
Jika di buat skema, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar kerangka 
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